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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan kondisi eksising di ruas Jalan Patehan Lor – Jalan Nagan Kulon 

terdapatnya manhole, lebar lajur yang kurang sesuai, hambatan samping 

parkir bahu jalan di lajur sepeda sehingga membuat pesepeda menjadi 

terganggu akan keselamatan, keamanan, dan kenyamanannya. Ruas jalan 

tersebut juga masih minimnya perambuan untuk mengatur lalu lintas, 

seperti batas kecepatan kendaraan bermotor, rambu persimpangan, rambu 

peringatan, dan rambu pemberitahuan lajur sepeda yang digunakan untuk 

memberi tahu pengguna jalan bahwa lajur tersebut khusus untuk 

pesepeda, serta kondisi marka di ruas jalan tersebut sudah memudar atau 

hilang.   

2. Hasil BLOS pada ruas Jalan Patehan Lor saat weekday mendapatkan nilai 

rata – rata sebesar 5,03 untuk nilai BLOS “E”, weekend mendapatkan nilai 

rata – rata sebesar 5,17 untuk nilai BLOS “E” artinya bahwa lingkungan di 

ruas jalan tersebut sangat kurang untuk bersepeda (tidak dapat diterima 

oleh pesepeda berpengalaman dasar). Hasil BLOS pada ruas Jalan Nagan 

Kulon saat weekday mendapatkan nilai rata – rata sebesar 5,12 untuk nilai 

BLOS “E”, Weekend mendapatkan nilai rata – rata sebesar 5,32 untuk nilai 

BLOS “E” artinya bahwa lingkungan di ruas jalan tersebut sangat kurang 

untuk bersepeda (tidak dapat diterima oleh pesepeda berpengalaman 

dasar). 

3. Hasil tingkat kepuasan pengguna terhadap jalur sepeda di ruas Jalan 

Patehan Lor – ruas Jalan Nagan Kulon dengan menggunakan metode IPA 

(Importance Performance Analysis) menunjukkan bahwa ada beberapa 

item yang perlu diperbaiki diantaranya lebar lajur yang kurang sesuai, dan 

permukaan jalan yang tidak rata dikarenakan masuk ke dalam kuradran I 

termasuk dalam prioritas utama 
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V.2. Saran 

1. Pemerintah Kota Yogyakarta dapat menerapkan desain lajur khusus sepeda 

sesuai dengan rekomendasi diberikan  

2. Perlu pembatasan atau pengaturan batas jam kendaraan bermotor pada 

jam 06.30 – 07.30.  

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk dikembangkan lagi pada 

analisis dampak sosial dan ekonomi dari peningkatan infrastruktur lajur 

sepeda di Kota Yogyakarta, termasuk perubahan perilaku masyarakat, 

peningkatan keselamatan pesepeda, dan dampaknya terhadap lalu lintas 

dan kualitas udara.
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